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Abstract: The purpose of this research is to improve the scale ratio calculating competency using Student 
Teams-Achievement Divisions (STAD) type of cooperative learning model. The subject of research was 
the V grade of SD Negeri I Pelem, containing 41 students. This research is a classroom action research 
which consisted of two cycles, each cycles had two meetings. Every cycles consisted of planning, action, 
observation,  and reflection activities. The technique of collecting the data used the data used was 
observation, documentation, and test.The technique of analyzing the data used was interactive analysis 
technique which consisted of  3 components; they are data reduction, data presentation, and making 
conclusing of verification. The result of the research showed that the implementation of cooperative 
learning model of STAD type could improve the understanding of scale ratio calculating competency. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menghitung perbandingan skala. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri I Pelem, terdiri dari 41 siswa. Bentuk penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data 
adalah dengan observasi, dokumentasi, dan tes. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber 
dan metode triangulasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif yang terdiri 
dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan menghitung perbandingan skala. 
 
Kata kunci: menghitung perbandingan skala, hasil belajar siswa meningkat, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran di sekolah me-
merlukan dua pihak yaitu pengajar dan pe-
lajar. Proses belajar-mengajar harus aktif 
dan dinamis. Sistem pembelajaran satu a-
rah tidak seharusnya dianut lagi. Pembela-
jaran harus berlangsung dua arah, masing-
masing pihak harus bekerja sama dan 
memainkan peran untuk menghasilkan 
pembelajaran yang sukses. 
Berdasarkan fakta di lapangan, dite-
mukan fokus permasalahan yaitu pada 
umumnya siswa kurang memberikan 
respon positif terhadap matematika, sehi-
ngga pada akhirnya menimbulkan kualitas 
belajar dalam pembelajaran matematika. 
Dari data yang diperoleh, siswa yang aktif 
di kelas V SDN I Pelem kurang lebih ha-
nya 14,63% dari jumlah siswa seluruhnya. 
Fenomena yang sering diperlihatkan oleh 
siswa dalam kegiatan pembelajaran mate-
matika yaitu siswa kurang mampu meli-
batkan diri secara aktif dalam proses 
pembelajaran, walaupun ada satu atau dua 
orang yang aktif. Selain itu, siswa cepat 
melupakan materi pelajaran meskipun ma-
teri tersebut baru saja disampaikan. Hal 
ini mengakibatkan materi selanjutnya sulit 
untuk dipahami siswa. 
Materi tentang perbandingan skala 
adalah materi yang sangat berkaitan de-
ngan kehidupan sehari-hari siswa. Keti-
dakaktifan siswa dalam proses pembelaja-
ran mengakibatkan rendahnya prestasi 
belajar siswa pada pelajaran matematika 
khususnya materi perbandingan skala. 
Salah satu pendekatan pembelajaran  
yang cocok untuk meningkatkan keaktifan 
siswa adalalah pendekatan Student Teams-
Achievment Divisions (STAD) yang berpu-
sat kepada pengembangan potensi mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi pengetahuan mereka sen-
diri dengan belajar secara aktif melalui 
kegiatan bersama kelompok, sehingga 
kesan yang timbul dalam memori mereka 
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akan kuat dan bertahan lebih lama dari 
pada dengan metode ceramah. 
Slavin (dalam Isjoni, 2009:15) me-
ngemukakan, “In cooperative learning 
methods, students work together in four 
member teams to master material initially 
presented by the teacher.” Dari uraian 
tersebut dapat dikemukakan bahwa coope-
rative learning adalah suatu model pembe-
lajaran di mana didalam sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
yang berjumlah 4-6 orang secara kolabo-
ratif sehingga dapat merangsang siswa 
lebih bergairah dalam belajar. 
Sugiyanto (2008:35) berpendapat 
bahwa “pembelajaran kooperatif (Coope-
rative Learning) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada peng-
gunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerja sama dalam memaksimalkan 
kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar”. 
Pembelajaran kooperatif merupakan 
suatu sistem yang didalamnya terdapat 
elemen-elemen yang saling terkait satu 
sama lain. Elemen-elemen pembelajaran 
kooperatif menurut Lie (2004) adalah (1) 
saling ketergantungan positif; (2) interaksi 
tatap muka; (3)akuntabilitas individual; 
(4)keterampilan menjalin hubungan (Sugi-
yanto, 2008: 38). 
Dalam pembelajaran menghitung 
perbandingan skala, siswa harus dilibat-
kan aktif dalam pembelajaran, sehingga 
diharapkan dengan keaktifan tersebut sis-
wa dapat memahami konsep perbandingan 
skala dengan benar. 
Pembelajaran kooperatif model 
STAD adalah salah satu tipe atau model 
pembelajaran kooperatif yang mudah di-
terapkan, melibatkan aktivitas seluruh sis-
wa tanpa harus ada perbedaan status, me-
libatkan peran siswa sebagai tutor sebaya 
dan reinforcement. Aktivitas belajar yang 
dirancang dalam pembelajaran kooperatif 
model STAD memungkinkan siswa dapat 
belajar lebih rileks disamping menumbuh-
kan tanggung jawab, kerjasama, persaing-
an sehat dan keterlibatan belajar. 
  Menurut Sugiyanto (2008 : 43), 
langkah-langkah dalam pembelajaran ko-
operatif tipe Student Teams-Achievment 
Divisions (STAD) adalah sebagai berikut: 
1) Para siswa di dalam stu kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok atau tim, 
masing-masing terdiri atas 4 atau 5 
anggota kelompok. Tiap tim memiliki 
anggota yang heterogen, baik jenis 
kelamin, ras, etnik, maupun kemam-
puan (tinggi, sedang, rendah). 
2) Tiap anggota tim menggunakan lem-
bar kerja akademik dan kemudian sa-
ling membantu untuk menguasai ba-
han ajar melalui tanya jawab dan dis-
kusi antar sesama anggota tim. 
3) Secara individual atau tim, tiap ming-
gu atau tiap dua minggu guru meng-
evaluasi untuk mengetahui penguasa-
an mereka terhadap bahan akademik 
yang telah dipelajari. 
4) Tiap siswa dan tiap tim diberi skor 
atas penguasaannya terhadap bahan 
ajar, dan kepada siswa secara individu 
atau tim yang meraih prestasi tinggi 
atau memperoleh skor sempurna 
diberi penghargaan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat membentuk aktivitas sosial 
siswa di kelas. Sehingga, siswa diharap-
kan akan lebih mudah dalam memahami 
konsep perbandingan skala. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung 
perbandingan skala melalui pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada siswa kelas V 
SD Negeri I Pelem, Kecamatan Jatisrono, 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2011. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri I Pelem Kecamatan Jatisrono Ka-
bupaten Wonogiri. Kelas yang digunakan 
untuk pelaksanaan penelitian tindakan ke-
las ini adalah kelas V yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan. 
Prosedur dari penelitian ini terdiri dari 
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empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah observasi, dokumentasi, dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah model analisis interaktif Miles & 
Huberman (2009: 20). Model analisis in-
teraktif mempunyai tiga buah komponen 
pokok, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan(verifikasi). 
 
HASIL  
Pada kondisi pra tindakan, diketahui 
bahwa siswa kelas V yang memiliki nilai 
kurang dari KKM 70 sebanyak 26 siswa. 
Dengan  demikian   jumlah siswa yang be-
lum mencapai ketuntasan belajar mini-
mum untuk kompetensi dasar perban-
dingan skala sebanyak 26 siswa (63,41 
%). Sedangkan yang telah mencapai ke-
tuntasan sebanyak 15 siswa ( 36,59 %) .  
Tabel 1. Ketuntasan Belajar  Siswa 
Hasil Tes Pra Siklus 
No Ketuntasan Jumlah Persen-
tase 
1. Tuntas 15 36,59% 
2. Belum 
Tuntas 
26 63,41% 
Jumlah 41 100% 
 
Data yang diperoleh dari pelaksana-
an siklus I adalah secara keseluruhan ber-
dasarkan  hasil pengamatan aktifitas siswa 
mengenai pembelajaran model kooperatif 
STAD pada siklus I adalah 2,95 maka da-
pat ditarik simpulan bahwa aktifitas dan 
kegiatan belajar siswa dalam pembelajar-
an pembelajaran dikategorikan cukup ba-
ik. Selain itu, aktifitas guru pada siklus ju-
ga cukup baik yaitu mencapai nilai 3,5. 
Diperoleh data  bahwa siswa kelas 
V yang memiliki nilai kurang dari KKM 
70 sebanyak 13 siswa. Dengan  demikian   
jumlah siswa yang belum mencapai ketun-
tasan belajar minimum untuk kompetensi 
dasar perbandingan skala sebanyak 13 sis-
wa ( 31,71%). Sedangkan yang telah men-
capai ketuntasan sebanyak 28  siswa ( 
68,29 %).  
Data yang diperoleh dari penelitian 
siklus yang pertama dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Tabel Rincian Hasil Belajar 
Matematika Siklus I  
No Uraian Pencapaian 
Hasil 
Jumlah 
Nilai 
1 Siswa yang mendapat 
nilai di atas 70 
28 
2 Siswa yang mendapat 
nilai di bawah 70 
13 
3 Rerata 69,16 
4 Ketuntasan Klasikal    68,29% 
 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan selama proses pelaksanaan tin-
dakan, siswa masih belum maksimal 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajar-
an perbandingan skala dengan pembelajar-
an kooperatif STAD. Peneliti melakukan 
analisis dan refleksi: 1) Siswa kesulitan 
untuk menerapkan konsep perbandingan 
skala pada soal. 2) Masih ada siswa yang 
merasa bosan dengan pembelajaran per-
bandingan skala. 3) Ada beberapa siswa 
yang tidak mau bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas secara kelompok dan 
justru mengganggu teman lainnya.4) Ada 
beberapa siswa yang hanya mengandalkan 
temannya yang dianggap lebih pintar 
dalam kegiatan kelompok.5) Pembelajaran 
kurang menyenangkan bagi siswa. 
Dari hal-hal tersebut di atas dapat 
dapat direfleksikan bahwa pembelajaran 
perbandingan skala dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif STAD belum 
menunjukkan keberhasilan yang optimal 
maka perlu dilanjutkan pada siklus kedua. 
Pada siklus II siswa sudah mulai 
berfikir aktif  untuk melakukan operasi hi-
tung yang berkaitan dengan perbandingan 
skala dalam kehidupan sehari-hari. Semu-
la hanya sebagian kecil siswa yang meres-
pon pelajaran ini, namun setelah siklus 
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yang ke II ini respon dari siswa terlihat 
lebih meningkat. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus II mengalami peningkatan dari sik-
lus I yaitu mencapai 3,25. Aktivitas guru 
juga mengalami peningkatan yaitu menca-
pai 3,75. 
Berdasarkan data  diketahui bahwa 
siswa kelas V yang memiliki nilai lebih 
dari KKM yaitu sudah mencapai 95,12% 
atau 39 dari 41 siswa sudah tuntas dalam 
materi perbandingan skala. 
Dengan demikian peningkatan pada 
siklus II sudah mencapai indikator kinerja 
yaitu 80 % jumlah siswa sudah mengalami 
ketuntasan belajar. Maka penelitian dihen-
tikan dan dinyatakan berhasil. Adapun ha-
sil yang diperoleh pada siklus II dapat di-  
Tabel 3. Tabel Rincian Hasil Belajar 
Matematika Siklus II 
No Uraian Pencapaian 
Hasil 
Jumlah 
Nilai 
1 Siswa yang mendapat 
nilai di atas 70 
39 
2 Siswa yang mendapat 
nilai di bawah 70 
2 
3 Rerata 76,72 
4 Ketuntasan Klasikal 95,12% 
 
PEMBAHASAN 
Tipe STAD yang dikembangkan 
oleh Slavin ini merupakan salah satu tipe 
kooperatif yang menekankan pada adanya 
aktivitas dan interaksi di antara siswa 
untuk saling memotivasi dan saling 
membantu dalam menguasai materi 
pelajaran guna mencapai prestasi yang 
maksimal (Isjoni,2009:51) 
STAD terdiri atas lima komponen 
utama - presentasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individu, rekognisi tim 
(Slavin,2005:143). 
Slavin (2005:144) juga menyatakan 
bahwa setelah sekitar satu atau dua perio-
de setelah guru memberikan presentasi 
dan sekitar satu atau dua periode praktik 
tim, para siswa akan mengerjakan kuis in-
dividual.  
Dalam mengerjakan soal individual, 
siswa harus mengerjakan soal sendiri dan 
tidak boleh saling membantu/bertanya. 
Hal ini bertujuan untuk mengukur ke-
mampuan masing-masing siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran koope-
ratif STAD meningkatkan hasil belajar 
matematika khususnya penguasaan kom-
petensi  dasar  perbandingan skala pada 
siswa kelas V semester II SD Negeri I Pe-
lem tahun pelajaran 2011/2012. 
 Hal tersebut dapat dianalisis dan 
dibahas sebagai berikut:   
Pembahasan Hasil Belajar Pra Siklus    
Pada awalnya siswa kelas V, nilai 
rata-rata pelajaran matematika rendah 
khususnya pada kompetensi perbandingan 
skala. Yang jelas  salah satunya disebab-
kan karena luasnya kompetensi yang ha-
rus dikuasainya dan perlu daya pema-
haman yang benar. Sebelum dilakukan 
tindakan guru memberi tes .  Berdasarkan 
ketuntasan belajar siswa dari sejumlah 41 
siswa terdapat 15 atau 36,59% yang baru 
mencapai ketuntasan belajar dengan skor 
standar Kriteria Ketuntasan Minimal. Se-
dangkan 26 siswa atau  63,41% belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal 
untuk kompetensi dasar perbandingan ska-
la yang telah ditentukan yaitu sebesar 70.  
Nilai rata-rata pada prasiklus adalah 60 
,25. 
Pembahasan Hasil Belajar Siklus I 
Berdasarkan  ketuntasan belajar sis-
wa dari sejumlah 41 siswa terdapat 28 
atau 68,29 % yang sudah mencapai ketun-
tasan belajar. Sedangkan 13 siswa atau 
31,71% belum mencapai ketuntasan. Ada-
pun hasil dari nilai  siklus I dapat dije-
laskan bahwa  perolehan nilai tertinggi a-
dalah 95 , nilai terendah 60, dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 69,16. 
 Hasil antara kondisi awal dengan 
siklus I menyebabkan adanya perubahan 
walau belum bisa optimal, hal ini ditandai  
dengan peningkatan jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar . Dari hasil 
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tes akhir siklus I ternyata lebih baik di-
bandingkan dengan tingkat ketuntasan be-
lajar siswa pada kondisi awal atau sebe-
lum dilakukan tindakan. 
Dari hasil refleksi siklus I dapat 
disimpulkan bahwa  melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif STAD siswa me-
ngalami peningkatan baik dalam mencapai 
ketuntasan belajar.  Sedangkan nilai rata-
rata kelas ada kenaikan sebesar 8,91. Pada 
siklus I  ini belum semua siswa mencapai 
ketuntasan karena ada sebagian siswa da-
lam kegiatan kerja sama dalam kelompok 
tidak mau ikut berfikir dan hanya meng-
andalkan teman yang dianggap lebih 
pintar. 
 
Pembahasan Hasil Belajar Siklus II 
Hasil antara siklus  dengan siklus II  
ada perubahan secara signifikan , hal ini 
ditandai  dengan peningkatan jumlah sis-
wa yang mencapai ketuntasan belajar. Da-
ri hasil tes akhir siklus II ternyata lebih 
baik dibandingkan dengan tingkat ketun-
tasan belajar siswa pada siklus I.  
Dengan melihat perbandingan hasil 
tes siklus I dan siklus II terlihat ada pe-
ningkatan baik dilihat dari ketuntasan  
belajar maupun hasil perolehan nilai rata- 
rata kelas. Dari sejumlah  41 siswa, 39 sis-
wa sudah tuntas(95,12%). Ketuntasan ada 
peningkatan sebesar 26,83% dibandingkan 
pada siklus I. 
Nilai tertinggi pada siklus II sudah 
ada peningkatan dengan mendapat nilai 
100 sebanyak 2 siswa, hal ini karena anak 
tersebut disamping mempunyai kemam-
puan cukup , didukung rasa senang dalam 
belajar, sehingga mereka mendapat nilai 
yang optimal. Dari nilai rata- rata kelas 
yang dicapai pada siklus II ada pening-
katan sebesar 7,56 dibandingkan nilai 
rata-rata kelas pada siklus I. Secara umum 
dari hasil pengamatan dan tes sebelum pra 
siklus, hingga siklus II, dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD  dapat meningkatkan ha-
sil belajar matematika kompetensi dasar 
perbandingan skala sehingga 95,12 % sis-
wa tuntas.  
Dari hasil penelitian, nilai rata-rata 
siklus I meningkat 14,79 % dari kondisi a-
wal, nilai rata-rata siklus II meningkat 
10,93% dari siklus I. Sedangkan ketun-
tasan belajar pada siklus I yaitu 68,29%, 
siklus II ketuntasan mencapai 95,12%. Pa-
da akhir pembelajaran terdapat perubahan 
positif pada siswa mengenai pemahaman 
perbandingan skala melalui pembelajaran 
kooperatif STAD. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan penerapan pembelajaran kooperatif 
STAD pada siswa Kelas V SD Negeri I 
Pelem Kecamatan Jatisrono Kabupaten 
Wonogiri tahun pelajaran 2010/2011,  ma-
ka dapat ditarik simpulan bahwa pembe-
lajaran kooperatif STAD dapat mening-
katkan kemampuan menghitung perban-
dingan skala. Hal ini ditunjukkan dengan 
peningkatan ketuntasan belajar dari pra-
siklus sebesar 36,59% dengan nilai rata-
rata 60,25; siklus I sebesar 68,29% dengan 
nilai rata-rata 69,16; dan siklus II sebesar 
95,12% dengan nilai rata-rata 76,72. 
Selain itu, aktivitas siswa dan guru 
dalam pembelajaran juga mengalami pe-
ningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan pe-
ningkatan nilai aktivitas siswa pada siklus 
I sebesar 2,95 dan siklus II sebesar 3,25. 
Sedangkan aktivitas guru pada siklus I se-
besar 3,5 dan siklus II sebesar 3,75.
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